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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Dari temuan yang telah diuraikan pada bab 4, dalam film Nihonjin No 

Shiranai Nihonggo ditemukan 8 gambaran budaya Jepang yang muncul dalam 6 

episode yaitu episode 2,3,5,7,8, dan 10. Adapun budaya yang tergambar dalam 

film tersebut adalah Furoshiki, Hanafuda, Kendou, Shouryuumma, 

Kanji,Natto,Chadou, Omikuji.  

 Sesuai dengan teori semiotika dari Roland Barthes keseluruhan makna 

denotasi dalam Film Nihonjin No Shiranai Nihonggo yang terlihat adalah,  

Furoshiki adalah cara melipat kain. Kendou adalah olahraga pedang. Hanafuda 

adalah permainan kartu. Shouryouumma adalah boneka yang terbuat dari sayur. 

Kanji adalah salah satu jenis huruf Jepang. Natto adalah makanan fermentasi. 

Chadou adalah upacara minum teh. Omikuji adalah kertas ramalan.  

 Keseluruhan makna konotasi dalam Film Nihonjin No Shiranai Nihonggo 

yang terlihat adalah, Furoshiki adalah lambang cinta dan kepedulian pada alam, 

warna biru dan putih pada baju Kendou adalah melambangkan tingkatan keahlian.  

Hanafuda berfungsi sebagai cerminan alam dan budaya jepang. Shouryouumma 

adalah kendaraan arwah. Kanji adalah visualisasi dari sebuah kata. Natto adalah 

makanan yang tidak familiar bagi orang asing. Chadou adalah tata krama dalam 

meminum teh. Omikuji adalah nilai kepercayaan.  
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 Keseluruhan mitos dalam dalam Film Nihonjin No Shiranai Nihonggo 

yang adalah, Furoshiki berdasarkan cara melipatnya memiliki arti menerima dan 

menundukkan kepala. Kendou adalah penerapan ilmu zen dalam mengalahkan 

emosi pada diri sendiri. Gambar bunga plum dan sakura pada Hanafuda 

menggambarkan sebuah keberuntungan. Bentuk sapi dan kuda pada 

Shouryouumma menggambarkan kecepatan kedatangan dan kepulangan arwah. 

Bentuk huruf Kanji diambil berdasarkan kisah atau bentuk asli dari suatu kata. 

Natto dianggap sebagai obat yang paling muktahir. Chadou dianggap sebagai 

waktu untuk mengintropeksi diri. Nasib baik yang tertulis di Omikuji diyakini 

dapat dijadikan sebuah “Jimat” keberuntungan sedangkan nasib buruk yang 

tertulis di omikuji dianggap sebagai sebuah malapetaka sehingga harus 

ditinggalkan.  

 Jadi dari film Nihonjin No Shiranai Nihonggo ini penulis bisa belajar dan 

mengetahui lebih dalam mengenai makna denotasi, konotasi, dan bahkan mitos 

dari budaya Jepang.  

5.4 Saran 

  Masih banyak hal menarik yang bisa diteliti dari Film Nihonjin No 

Shiranai Nihonggo Nihonggo, seperti apakah efektivitas pengajaran bahasa 

Jepang yang digunakan dalam film Nihonjin No Shiranai Nihonggo  ini berefektif 

pada penggunaan bahasa jepang dalam kehidupan nyata. 
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